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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penulis dalam Perencanaan Struktur Gedung 

Fahira Hotel Bukittinggi yang terdiri dari 2 basement, 7 lantai dan roof top, dengan 

berpedoman pada SNI 2847-2019, SNI 1726-2019, dan SNI 1727-2020, diperoleh 

kesimpulan desain final untuk masing-masing elemen struktur yang akan diaplikasikan 

dilapangan. 

Struktur bawah terdiri dari pondasi bored pile, dan tie beam. Kedalaman tiang 

pondasi adalah 8 m diukur dari dasar basement dengan diameter tiang adalah 700 mm. 

Terdapat 3 tipe pile cap yaitu Pile Cap tipe PC1 terdiri dari 6 tiang dimensi 4,9 x 3,15 

x 1,5 m3, Pile Cap tipe PC2 terdiri dari 4 tiang dimensi 3,15 x 3,15 x 1,3 m3, Pile Cap 

tipe PC3 terdiri dari 1 tiang dimensi 1,4 x 1,4 x 0,8 m3, dan Tie Beam tipe TB memiliki 

dimensi 350 x 600 mm2. 

Struktur atas terdiri dari kolom, balok dan pelat lantai. Kolom yang digunakan 

terdiri dari 5 tipe yaitu Kolom tipe K1 memiliki dimensi 900 x 900 mm2, Kolom tipe 

K2 memiliki dimensi 800 x 800 mm2, Kolom tipe K3 memiliki dimensi 700 x 700 

mm2, Kolom tipe K4 memiliki dimensi 600 x 600 mm2, dan Kolom tipe K5 memiliki 

dimensi 600 x 600 mm2. Juga terdiri dari 3 tipe balok yaitu Balok tipe B1 memiliki 

dimensi 450 x 700 mm2, Balok tipe B2 memiiki dimensi 300 x 500 mm2, Balok tipe 

BK memiliki dimensi 450 x 700 mm2. Pelat lantai terdiri dari 2 tipe pelat yaitu Pelat 

tipe PL1 memiliki tebal 120 mm menggunakan Union New Floor Deck W-1000 tebal 

0,7 dan Union Wire Mesh D12-125 dan Pelat tipe PL2 memiliki tebal 150 mm 

menggunakan Union New Floor Deck W-1000 tebal 0,7 dan Union Wire Mesh D12-

125. 

Tulangan yang digunakan untuk penulangan elemen struktur adalah tulangan 

BJTD 420 yang digunakan sebagai tulangan longitudinal atau tulangan utama, juga 

digunakan tulangan BJTD 280 sebagai tulangan transversal atau tulangan geser. 

Diameter tulangan yang digunakan adalah tulangan ulir diameter 13 mm, 16 mm, 25 

mm, dan 32 mm.  Untuk detail penulangan masing-masing elemen struktur hasil 

perencanaan terlampir pada halaman lampiran. 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



226 
 
 

5.2 Saran 

Beberapa saran dibawah ini dapat digunakan untuk studi selanjutnya yang 

berkaitan dengan desain struktur gedung menggunakan beton bertulang, yaitu: 

1. Dalam perencanaan struktur gedung, jika beban akibat gempa yang dihasilkan 

terlalu besar dapat dipertimbangkan untuk menggunakan sistem ganda dengan 

menambahkan penggunaan dinding geser. 

2. Masing-masing wilayah memiliki karakteristik beban gempa dan angin yang 

berbeda-beda, perlu dilakukan pengecekan lebih lanjut terkait beban apa saja yang 

dominan pada suatu wilayah dimana gedung tersebut akan dibangun, sehingga 

bisa diketahui beban apa saja yang akan dimasukkan dalam analisis struktur untuk 

memperoleh hasil yang optimal.  
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